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ABSTRAK

Indonesia dan Australia memiliki hubungan bilateral yang pasang surut. Meskipun
kedua negara bertetangga dan bersahabat tidak memungkiri keduanya untuk
memiliki gesekan permasalahan. Setelah kasus penyadapan oleh Australia
terhadap sejumlah petinggi pemerintah terkuak, hubungan bilateral Indonesia-
Australia kembali berada dalam fase kritis. Beberapa kerja sama harus dihentikan
sementara hingga adanya sikap tegas dari Australia. Sementara jika antara
Indonesia dan Australia tidak menyudahi konflik ini maka keduanya akan
kesulitan dalam menjalankan national interest mereka masing-masing. Sebagai
negara yang dekat dan bertetangga, keduanya tentu memiliki kepentingan
khususnya dalam kerja sama pertahanan dan intelijennya. Oleh karena itu, kedua
negara menyepakati adanya Code of Conduct pada tahun 2014 sebagai jembatan
dalam proses pemulihan kepercayaan. CoC ini berguna untuk mengatur hubungan
bilateral kedepannya, sehingga dalam menjalankan kerja sama intelijen kedua
negara telah memiliki bingkai aturan yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat apakah selama tahun 2014-2019 kedua negara patuh atau tidak patuh
terhadap CoC yang telah disepakati. Penelitian ini menjelaskan faktor-faktor apa
saja yang membuat kedua negara sepakat untuk mematuhi perjanjian. Secara
spesifik, CoC yang disepakati kedua negara akan dimonitor pada waktu kedua
negara, yakni Indonesia dan Australia, menerapkan kerja sama di bidang kontra
terorisme. Penelitian yang bersifat kualitatif ini menggunakan metode studi
pustaka untuk mengumpulkan dan menganalisa data. Penelitian ini menggunakan
konsep kepatuhan dalam menetukan sikap kedua negara, serta menggunakan teori
neo-liberalism institusional dalam melihat rezim internasional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedua negara patuh terhadap CoC didasarkan pada factor

effisiensi, kepentingan nasional serta norma.

Kata kunci: Indonesia, Australia, Hubungan Bilateral, Kode Etik, Kepatuhan,

Spionase, Terorisme
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ABSTRACT

Indonesia and Australia have an unique bilateral relations. Although the two
neighboring and friendly countries do not deny both of them to have friction
problems. After the espionage case by Australia revealed the Indonesia-Australia
bilateral relations was again in a critical phase. Some cooperation must be
stopped temporarily until there is a firm stand from Australia. Meanwhile, if
between Indonesia and Australia does not end this conflict, both of them will have
difficulty in carrying out their respective national interests. As a close and
neighboring country, both of them certainly have an interest especially in their
defense and intelligence cooperation. Therefore, the two countries agreed on the
existence of a Code of Conduct in 2014 as a bridge in the process of restoring
trust. This CoC is useful for regulating bilateral relations going forward, so that
in conducting intelligence cooperation the two countries already have the same
regulatory framework. This study aims to see whether during 2014-2019 the two
countries complied or did not comply with the agreed CoC.This study explains
what factors make the two countries agree to abide by the agreement. Specifically,
the CoC agreed by the two countries will be monitored when the two countries,
namely Indonesia and Australia,to implementing cooperation in the field of
counter-terrorism. This qualitative research uses the literature study method to
collect and analyze data. This research uses the concept of compliance in
determining the attitude of the two countries, as well as using the theory of
institutional neo-liberalism in implementing international regimes. The results
showed that both countries adhere to the CoC based on factors of efficiency,

national interests and norms.

Keywords: Indonesia, Australia, Bilateral Relations, Code of Conduct,

Compliance, Espionage, Terrorism
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